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PENDAHULUAN

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan untuk menjelaskan
secara mendalam mengenai Pengaruh Alat Permainan Edukatif Bubur Kertas
Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di Ra Nur- afiah
janaka Kecamatan Jiput Kabupaten Pandeglang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain pre-Eksperimen dengan
menggunakan rancangan one-group pre-test dan post-test pengambilan data
diperoleh menggunakan instrumen observasi dan sample yang menggunkan
pada penelitian ini di ambil dengan jumlah 21 responden di RA Nur-Afiah
Janaka. Hasil penelitian menunjukan bahwa antara rata rata pre-test dan post
test mengembangkan motorik halus anak terhadap selisih sebesar 1,048 dimana
rata rata nilai post-test lebih tinggi dari pre-test. Hasil analisis paraid sampel T-
test dengan nilai signifikan 0,045<0,05. Sesuai dengan kriteria jika nilai
signifikan <0,05 berartu Ho ditolak dan Ha diterima.Artinya setelah melakukan
pembelajaran dengan permainan bubur kertas, ternyata nilai rata-rata post-test
tidak sama dengan nilai rata rata pre-test secara signifikan. Berdasarkan data
nilai rata -rata post-test mengembangkan motorik halus anak lebih tinggi dari
pada nilai rata-rata pre-test mengembangkan motorik halus anak sehingga dapat
disimpulkan bahwa alat permainan edukatif bubur kertas berpengaruh terhadap
perkembangan motorik halus anak.
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Pendidikan merupakan suatu usaha untuk
membantu para peserta didik sehingga mereka
dapat menyelesatkan dan mengerjakan
tugasnya dengan mandiri dan melaksanakan
tanggung jawabnya. Dengan demikian
pendidikan ialah segala sesuatu yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan,
perubahan dan kondisi setiap manusia. Dalam
Undang- Undang No. 20 tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan mengatakan bahwa,
pendidikan merupakan usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan sepiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat (Astinia,
2019).

Pendidikan adalah upaya kegiatan
menuntun manusia untuk menentukan potensi
atau menciptakan sikap serta sifat baik
menurut norma atau aturan yang berlaku agar
tidak terjadi penyimpangan yang berakibat
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negatif baik untuk dirinya sendiri maupun
untuk lingkungan sekitarnya. Pendidikan yang
baik merupakan pendidikan yang di rancang
melalui pondasi yang kokoh yaitu melalui
pendidikan anak usia dini.

Pendidikan PAUD memiliki peran yang
sangat penting untuk mengembangkan potensi
diri anak agar memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan
akhlak mulia, serta mempersiapkan diri
mereka untuk memasuki jenjang selanjutnya.
Maka dari itu, pendidikan anak usia dini
khususnya PAUD sangat mengutamakan dan
berpusat kepada anak. Pendidikan Anak Usia
dini adalah pendidkan yang melayani anak
sejak lahir sampai dengan delapan tahun.
Anak usia dini merupakan sosok yang sedang
mengalami  proses  pertumbuhan  dan
perkembangan yang sangat pesat bagi
kehidupan. Anak usia dini ialah sekelompok
yang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan yang bersifat unik yaitu pola
pertumbuhan dan perkembangan, intelegensi,
sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang
khusus sesuai dengan tingkat dan pertumbuhan
dan perkembangan anak.

Pembelajaran yang diterapkan terhadap
anak usia dini yaitu menggunakan perinsip
bermain sambil belajar, belajar seraya
bermain. Bermain adalah proses
mempersiapkan diri untuk memasuki dunia
selanjutnya dan merupakan tips untuk
mengembangkan segala aspek perkembangan
anak, seperti aspek sosial, emosi, fisik. Melalui

bermain, gerak motorik anak akan berdampak
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positif pada aspek perkembangan yang lainnya
(Maghfiroh et al., 2024).

Anak Usia Dini berada pada masa (golden
age) atau yang disebut dengan masa keemasan
sebab pada usia ini terjadi perkembangan yang
sangat pesat dan bagus pada usia dini. Usia
emas adalah usia yang paling berpengaruh bagi
kehidupan anak, hal ini dibuktikan dari
seberapa pentingnya masa tersebut pada
kehidupan manusia. Oleh karena itu pada masa
ini anak harus diberikan rangsangan atau
pembinan melalui pendidikan formal seperti
Taman Kanak Kanak (TK) dan Raudathul
Athfal (RA) maupun non formal Kelompok
Bermain (KOBER), (TPA). Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) adalah suatu kegiatan
menstimulasi serta memberikan bimbingan
berupa pembelajaran dalam pengembangan
kemampuan anak dengan maksimal.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan yang baik
yaitu dengan memberikan ruang agar anak
dapat ber ekspresi dan mengeksplor
kemampuannya serta menstimulus anak
dengan tepat agar bertumbuh kembangnya
aspek- aspek yang dimiliki anak yaitu nilai
agama dan moral, bahasa, fisik motoric,
kognitif, sosial emosional dan seni yang bia
diperoleh oleh anak melalui pembelajaran
disekolah salasatunya yaitu motorik halus.

Motorik halus anak adalah pembelajaran
bagi anak prasekolah yang berhubungan
dengan keterampilan fisik yang melibatkan
otot kecil serta koordinasi antara mata dengan

tangan yang dikembangkan melalui kegiatan
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dan rangsangan yang dilakukan secara rutin
dan terus menerus seperti menulis, meremas,
menggambar, menyusun balok, dan melipat
kertas(Oktariana, 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan di RA Nur-Afiah Janaka Pada
kelompok B didapat bahwa masih terdapat
anak anak yang mengalami kesulitan dalam
mengkoordinasi jari jari tangan dan matanya
saat melakukan kegiatan menggunting,
merobek, membentuk dan yang lainnya. Hal
tersebut dikarenakan ditemukan beberapa anak
yang mengalami kesulitan dalam
perkembangan motoriknya karna keterbatasan
Media dan APE di Raudathul Athfal ( RA
Nur afiah Janaka) itu sebabnya dapat
menghambat perkembangan dan kemampuan
yang dimiliki oleh anak.

Motorik halus perlu dikembangkan pada
anak di RA untuk melatih kekuatan tangan dan
melatih koordinasi otot tangan dan mata.
Dapat meningkatkan kemampuan anak dalam
menggudakan jari — jarinya, teruntuk ibu jari,
dan jari telunjuk. Kemampuan ini seperti
menggenggam, dan membentuk,
perkembangan motorik halus yang baik akan
memberikan anak lebith lihai  dalam
menggenggam tidah hanya menggunakan
telapak tangan namun juga menggunakai jari-
jarinya oleh karena itu, bermain merupakan
proses mempersiapkan diri untuk memasuki
dunia selanjutnya dan merupakan cara untuk
mengembangkan berbagai aspek

perkembangan anak, seperti aspek sosial,

emosi, fisik, melalui bermain, gerak motorik
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anak akan berdampak positif pada spek
perkembangan yang lainnya juga.

Dengan  demikian  perlu  adanya
pembelajaran yang kreatif dan inovatif dari
guru misalnya dalam memilih atau
menentukan strategi pembelajaran memilih
atau alat media, jenis dan bentuk sistem
pembelajaran serta alat evaluasi hsl ini
dilakukan agar kegiatan yang dilaksanakan
lebih menarik dan bisa membangkitkan rasa
ingin tahu anak dan memotivasi anak untuk
berfikir kritis dan bisa menentukan hal hal
yang baru.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti di RA Nur-Afiah Janaka,
diketahui bahwa kemampuan motorik halus
anak dalam hal menggunting, merobek,
meremas dan membentuk di kelompok B Usia
5-6 tahun di Ra Nur-Afiah Janaka kecamatan
jiput kabupaten pandeglang sangatlah rendah.
Hal tersebut dibuktikan anak anak di kelompok
B masih banyak yang belum mampu
mengkoordinasi mata dan tangan saat
membentuk dan meremas dengan baik. Dari 20
anak hanya 10 anak atau 50% yang mampu
membentuk dan meremas dengan baik.
Adapun masalah lain yang ditemukan pada
saat melakukan pengamatan yaitu
pembelajaran yang kurang menarik dan
monoton, karna itu banyak sekali anak yang
kurang fokus dan berminat dalam berkegiatan.

Adapun solusi untuk permasalahan
tersebut yaitu dengan memberikan

pembelajaran yang menyenangkan atau

berbeda bagi anak dengan sebuah kegiatan
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bermain yang dapat dilakukan adalah
bermaain  bubur  kertas. Untuk data
kemampuan motorik anak tahun lalu, di RA
Nur- Afiah Janaka, rata rata nilai siswa untuk
kemampuan menggunting dan membentuk
masih kurang maksimal. Siswa masih banyak
yang mendapatkan nilai MB  (mulai
berkembang) atau nilai 2, dipengaruhi oleh
guru yang kurang kreatif dalam memilih
metode

pembelajaran,sehingga sayang

mencoba untuk  melakukan  penelitian
mengenai kemampuan motorik halus anak
dengan menggunakan permainan  bubur
kertas.

Dengan demikian, berdasarkan hasil
observasi terkait perkembangan motorik halus
anak yang masih rendah karna dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang dikemukakan di
atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian deskriptif kuantitatif dengan judul:
“Pengaruh Alat Permainan Edukatif Bubur
Kertas Terhadap Perkembangan Motorik

Halus Anak Usia 5-6 tahun”.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang akan dilakukan yaitu
dengan menggunakan metode pendekatan
kuantitatif. Penelitian Kuantitatif ialah yang
ilmiah dan sistematis terhadap bagian bagian
atau fenomena serta kausalitas hubungan
hubungannya. Menurut Emzir Mengemukakan
bahwa penelitian kuantitatif adalah suatu
pendekatan penelitian yang secara primer
menggunakan paradigma postpositivis dalam

mengembangkan ilmu pengetahuan
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penggunaan  strategi  penelitian  seperti
eksperimen dan survei yang memerlukan data
statistik(Palangda et al. 2022). Penelitian ini
termasuk penelitian eksperimen one group
dimana dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui sebab akibat antara variabel
independen  (treatmennt/perlakuan)  dan
dependen (hasil). Adapun menurut wesma
mendevinisikan eksperimen sebagai situasi
penelitian dimana setidaknya satu variabel
bebas, yang disebut dengan variabel
eksperimen, sengaja dimanipulasi oleh peneliti
(Emzir, 2025). Desain penelitian ini adalah
pre-eksperimental  desigen, yaitu desain
dimana masih ditemukan bahwa variabel
ekternal mempengaruhi variabel dependen
karena eksprimen yang digunakan hanya
mencangkup satu kelompok tanpa adanya
kelompok kontrol atau kelompok pembanding.
Adapun desain yang masuk dalam pre
eksperimental desaign yaitu one shot study,

one group prest-pasttest, static group

comparison (Emzir, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh dari data-
data pre-test, treatment, dan post-test di RA
Nur-afiah. Data yang dikumpulkan dan
dianalisis adalah data hasil kemampuan
motoric halus anak usia dini, diperoleh dari
subjek penelitian yang berjumlah 21
responden yang diberikan perlakuan kegiatan
permainan bubur kertas dari bahan bekas untuk

kelas B.
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Data penelitian akan dideskripsikan meliputi
tendensi sentral (pusat data) yang meliputi
rata-rata (mean), nilai tengah (median),
frekuensi terbanyak yang sering muncul
(modus), simpangan baku ( standar deviasi),
varians, skor tertinggi (max) dan skor terendah

(min) dalam bentuk distribusi frekuensi.

Tabel Distribusi Frekuensi Post-test

Mengembangkan Motorik Halus anak

postes

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent

Valid 18 1 48 48 48
20 3 143 143 190
il 1 43 48 238
P 2 85 85 313
pE; 2 85 85 429
U 3 43 143 571
3
3
3
1

) 43 143 Bay
43 143 100.0
100.0 100.0

1

pid 143 143 74
1
1

8
Total 2

Berdasarkan tabel diatas diketahui

distribusi frekuensi nilai post-test
mengembangkan motorik halus anak, skor
nilai 18 ada 1 anak atau 4.8%, skor nilai 20 ada
3 anak atau 14,3%, skor nilai 21 ada 1 anak
atau 4.8%, skor nilai 22 ada 2 anak atau 9.5%,
skor nilai 23 ada 2 atau 9.5%, skor nilai 24 ada
3 anak atau 14.3%, skor nilai 25 ada 3 anak
atau 14.3%, skor 27 ada 3 anak atau 14.3%,
skor nilai 28 ada 3 anak atau 14.3%. Dari data
di atas, dapat ditentukan nilai ukuran
pemusatan data yaitu mean, median, standar

deviasi, variansi, minimum, maxsimum, yang

disajikan pada tabel berikut.
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Histogram

Frequency

postes

Gambar Histogram post-test

Perkembangan Motorik Halus Anak

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Ra Nur-Afiah Janaka mengenai
pengaruh permainan bubur kertas untuk
mengembangkan motorik halus anak diperoleh
kesimpulan yaitu (1) Perkembangan motorik
halus anak sebelum menggunakan alat
permainan edukatif bubur kertas (pre-test).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada pre-test, menunjukan bahwa
hasil perkembangan motorik halus sebelum
menggunakan kegiatan permainan bubur
kertas memiliki nilai rata-rata 19,48 ternyata
kurang dari  yang  diharapkan. (2)
Perkembangan motorik halus anak setelah
menggunakan alat permainan edukatif bubur
kertas (post-test) memiliki nilai rata rata 20,43
ternyata lebih dari nilai yang diharapkan.
Terdapat pengaruh yang signifikan Pengaruh
penggunaan alat permainan edukatif bubur
kertas terhadap perkembangan motorik halus
anak. Hal ini dibuktikan dari nilai pre-test dan
post-test dengan nilai selisih-1,048 dimana
selisih  tersebut lebih besar dari nilai

perkembangan motorik halus(post-test) dari
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pada nilai perkembangan motorik halus pre-
test dengan nilai t -2137 dan nilai
signifikannya 0,045. Maka dapat disimpulkan
bahwa mengembangkan motorik halus anak

menggunakan pembelajaran kegiatan

permainan bubur kertas di RA Nur-afiah

Janaka diterima.
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